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Abstrak - Peta kendali atribut khususnya peta kendali variabel Fuzzy linguistik  digunakan untuk 
mengendalikan proses yang berkarakteristik atribut dengan banyak atribut lebih besar sama 
dengan dua atribut. Pada dasarnya peta kendali variable Fuzzy linguistik menggunakan variabel 
linguistik yang tiada lain adalah sebuah himpunan fuzzy yang memiliki fungsi keanggotaan 
tertentu misalnya sempurna, baik, cukup, jelek, cacat dll. Tujuan akhir  yang diinginkan adalah 
menyortir hasil produksi yang sesuai dengan criteria yang ditentukan.   Untuk mempermudah 
Operator menentukan hasil akhir tersebut maka akan dibuat suatu system informasinya.  
 




Untuk meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan diperlukan usaha-usaha pengendalian 
mutu. Ada beberapa metode pengendalian mutu diantaranya penggunaan peta kendali p, diagram pareto, 
diagram fish bone, metode pengambilan sample dan lain-lain
[1]
. Dalam pengendalian kualitas untuk 
perusahaan yang perlu diketahui adalah mengenal karakteristik kualitas barang/jasa yang diproduksinya. 
Biasanya karakteristik kualitas produk/jasa dalam bentuk numerik sehingga dalam pengendalian 
kualitasnya perusahaan dapat secara langsung mengukur dimensi produk/jasa yang dihasilkan. Namun 
ada beberapa karakteristik kualitas yang tidak dapat dinyatakan dalam bentuk numerik misalnya Warna, 
penampilan suatu produk dll. Sehingga untuk mengatasinya perusahaan melakukan pengendalian 
kualitasnya dengan menggunakan peta kendali atribut yang dikenal dengan peta kendali p dan Peta 
Kendali Variabel Fuzzy Linguistik
[2]
. 
Berdasarkan permasalahan tersebut diatas dimana pengamatan tidak bisa secara langsung 
dikelompokkan kedalam suatu kelompok atau himpunan tertentu, dan dikarenakan ketidakjelasan batas 
perbedaan antara kelompok himpunan ini maka digunakan teori himpunan dan logika fuzzy untuk 
penyelesaiaannya yaitu dengan menggunakan peta kendali atribut yang menggunakan teori himpunan 
fuzzy yang didasarkan pada variabel linguistik dimana masing-masing variabel  linguistik adalah sebuah 
himpunan fuzzy yang memiliki fungsi keanggotaan tertentu. Pada sebuah item dapat ditetapkan  sebuah 
variabel linguistik tertentu untuk menggambarkan dari item tersebut, misalkan sempurna, amat baik, baik, 





II. METODE PENELITIAN 
 
 
Data yang digunakan untuk penelitian adalah data pakaian muslim yaitu baju Gamis dan baju 
Koko, pengambilan data dilakukan selama 1 bulan dan tiap harinya diambil sampel sebanyak 15 buah 
secara acak. Untuk penelitian ini tahap pertama dilakukan pengumpulan data, yaitu proses pengambilan 
data secara acak tiap hari sebanyak 15 buah. Tahap kedua mengelompokkan data menjadi lima  atribut, 
empat atribut, tiga atribut.  tahap ketiga melakukan perhitungan-perhitungan dengan menggunakan 
algoritma sbb: Langkah-langkah pembuatan sebuah peta kontrol atribut dengan menggunakan variabel 





fuzzy linguistik. Diberikan sebuah himpunan term yang terdiri atas t term, masing-masing term Li 
dihubungkan dengan sebuah himpunan fuzzy Fi   dengan fungsi keanggotaan Ai(xi). Mula-mula 
dibutuhkan m sampel berukuran n pengamatan untuk centre line menentukan batas-batas peta control. Di 
sini ditetapkan kij sebagai jumlah pengamatan pada sampel j, j = 1,2,…,m yang dapat diklasifikasikan 
oleh term linguistik Li
[3] 
 
1. Transformasikan himpunan bagian fuzzy Fi yang berhubungan dengan term linguistik Li ke dalam 
nilai representatifnya, ri, dengan menggunakan rata-rata fuzzy(favg). 
 
2. Untuk setiap sampel j hitung rata-rata sampel Mj sebagai rataan nilai representatif dari n observasi 
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 jM  = Rata-rata sampel ke j   j = 1,2,3,… 
 ijk  = Data sampel kolom ke i baris ke j  i = 1,2,3… 
 ir  = Nilai representatif ke i 
        
3. Dari masing-masing sampel j hitung deviasi standar SDj sebagai deviasi standar nilai 


















    
  ir  = Nilai representatif ke i jM  = Rata-rata sampel ke j  
  i = 1,2,3,…   j = 1,2,3…   
  n = banyak data sampel per percobaan 
  ijk  = Data sampel kolom ke i baris ke j 
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  ir  = Nilai representatif ke i jM  = Rata-rata sampel ke j  
  i = 1,2,…   j = 1,2,3… 
  ijk  = Data sampel kolom ke i baris ke j m = banyak percobaan 
  n = banyak data sampel per percobaan 
 
5. Mean deviasi standar sampel, MSD, dihitung sebagai rataan standar deviasi dari m sampel atau 











      
 
6. Batas control bawah (LCL) dan batas control atas (UCL) ditentukan dari formula untuk peta 
control variabel. Titik-titik yang diplotkan dalam peta control adalah mean dari nilai representative 
Mj, yang didefinisikan pada rentang base variabel yang distandardisasikan pada [0,1], dengan 
konsekuensinya adalah : 
  LCL = Max[0,(CL – A3MSD)]      
  UCL = Min[1,(CL + A3MSD)]      
 
 
       Faktor A3  menjelaskan hubungan antara mean deviasi standar sampel MSD, Deviasi 
standar populasi yang digunakan untuk menghituing batas-batas kontrol, dan ukuran sampel n. Formula 
untuk A3 adalah sebagai berikut
[4]
 : 














































 = Fungsi Gama (
2
n
),  n = Banyak data sampel per percobaan 
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 Sedangkan untuk peta kendali p algoritmanya sbb
[5]
: 
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dimana : 
 σ = Standar deviasi 
 P  = µ = Titik tengah (Nilai Rata-rata atau mean) 
pj = Banyak sampel data ditolak hari  ke j, 
nj = jumlah sampel data hari ke j 
j = 1,2,3,… 
 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 


















Gambar 1  Tampilan Grafik Ukuran Pemusatan Gamis 5 Atribut 
 
 
Hasil perhitungan dengan menggunakan metode variabel fuzzy linguistik, didapat kurva ukuran 
pemusatan nilai rata-rata untuk melihat tingkat kecacatan yang ada, sedangkan peta ukuran sebaran yang 
menunjukkan variasi proses yang terjadi pada sampel-sampel pemeriksaan terhadap nilai-nilai 
simpangannya. Hasil perhitungan data baju Gamis dan data baju Koko dengan menggunakan metode peta 
kendali atribut variabel Fuzzy linguistik dan Peta Kendali P,  melihat dari rata-rata sampel yang keluar 
dari batas-batas kendali untuk ukuran pemusatan,  dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
 
Tabel 1  Perbandingan ukuran pemustan baju gamis metode peta kendalli variabel Linguistik dan peta kendali P. 
 
Hasil Perhitungan Ukuran Pemusatan 
Menggunakan Peta Kendali Variabel Linguistik 
Data sampel Baju Gamis 
Banyak Atribut 
Banyak Data 
diatas Ucl dibawah Lcl 
Diantara 
 Ucl dan Lcl 
2 5 = 17% 9 = 30% 16 = 53% 
3 4 = 13% 6 = 20% 20 = 67%  
4 5 = 17% 6 = 20% 19 = 63% 
5 5 = 17% 6 = 20% 19 = 63% 
Hasil Perhitungan Ukuran Pemusatan 
Menggunakan  Peta Kendali P 
Data sampel Baju Gamis 
 
diatas Ucl dibawah Lcl 
Diantara 
Ucl dan Lcl 
2 1 = 3% 3 = 10% 26 = 87% 




Tabel 2  Perbandingan ukuran pemustan baju koko metode peta kendali 
variabel linguistik dan peta kendali P. 
 
Hasil Perhitungan Ukuran Pemusatan 
Menggunakan Peta Kendali Variabel Linguistik 




diatas Ucl dibawah Lcl 
Diantara 
 Ucl dan Lcl 
2 3 = 10% 11 = 37% 16 = 53% 
3 2 = 7% 5 = 17% 23 = 76% 
z 3 = 10% 5 = 17% 22 = 73% 
5 2 = 7% 4 = 14% 24 = 79% 
Hasil Perhitungan Ukuran Pemusatan 
Menggunakan  Peta Kendali P 
Data sampel Baju Koko 
 diatas Ucl dibawah Lcl 
Diantara 
 Ucl dan Lcl 
2 1 = 3%  3 = 10% 26 = 87% 
 
Berdasarkan banyak titik yang keluar dari batas kendali, terlihat nilai rata-rata sampel dengan 
menggunakan metode variabel Fuzzy linguistik lebih banyak keluar dari batas kendali, baik batas kendali 
atas maupun batas kendali bawah dibandingkan dengan peta kendali P. Ini disebabkan karena rentang 
batas kendali variabel linguistik lebih sempit dibandingkan peta kendali p. Berdasarkan tabel 1 dan tabel 
2 terlihat bahwa peta kendali yang menggunakan metode variabel Fuzzy linguistik lebih sensitif dan lebih 
terlihat adanya perubahan tingkat kecacatan dibandingkan dengan peta kendali p. Hal ini disebabkan 
karena dengan menggunakan metode variabel Fuzzy linguistik data didefinisikan secara terperinci dan 
dibagi kedalam beberapa variabel, sehingga dari hasil perhitungannya akan memberikan hasil yang lebih 
akurat. 
  
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan pada bab-bab sebelumnya tentang Perbandingan Peta 
Kendali Variabel Fuzzy Linguistik dengan Peta Kendali P, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
Berdasarkan hasil perhitungan ukuran pemusatan dan menggunakan Peta Kendali Variabel Fuzzy 
Linguistik dan menggunakan Peta Kendali P untuk baju Gamis dan baju Koko, peta kendali yang 
menggunakan metode variabel Fuzzy linguistik lebih sensitif dan lebih terlihat adanya perubahan tingkat 
kecacatan dibandingkan dengan peta kendali p. Hal ini disebabkan karena dengan menggunakan metode 
variabel Fuzzy linguistik data didefinisikan secara terperinci dan dibagi kedalam beberapa variabel, 
sehingga dari hasil perhitungannya akan memberikan hasil yang lebih akurat. 
Berdasarkan hasil perhitungan ukuran sebaran menggunakan Peta Kendali Variabel Fuzzy Linguistik 
bahwa untuk produk Gamis memiliki nilai sebaran yang keluar dari batas kendali atas lebih besar dari 
produk Koko, ini menunjukkan bahwa produk Koko mempunyai tingkat penyebaran yang lebih baik. 
Sedangkan nilai sebaran yang keluar dari batas kendali bawah sama.  
Berdasarkan hasil perhitungan ukuran pemusatan bahwa untuk produk Gamis memiliki nilai rata-rata 
yang keluar dari batas kendali atas lebih besar dari produk Koko, ini menunjukkan bahwa produk gamis 
mempunyai tingkat kecacatan yang lebih besar. Namun produk Gamis juga memiliki nilai rata-rata yang 
keluar dari batas kendali bawah lebih besar dari produk Koko, ini menunjukkan bahwa produk Gamis 
banyak yang mendekati tingkat kesempurnaan yang ditetapkan perusahaan. Untuk penelitian selanjutnya 
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